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Ors. TAUFIQ BASRAH 

E SISTE SI TAFSIR ILMI 

A. Pendahuluan

Al-Qur'an adalah Kitab Petunjuk 
Ilahiah bagi manusia. Demikian yang 
ditegaskan clalam Q.S. 2: 185. Ia bukan 
Kitab Filsafat atau Sejarah. Ia juga 
bukan Kitab Sastra atau Kesenian 
apalagi Kitab Sains. Namun i� 
memiliki semua kualitas seperti itu, di 
samping kualitas-kualitas lainnya (lihat 
Murtadla Muthahhari, 1982:77). 

Pacla dua dekade terakhir ini, as­
pek sains dalam al-Quran ·justru 
banyak mendapat perhatian, baik dari 
kalangan pakar Muslim sendiri mau­
pun non Muslim. Dan di masa 
sekarang ini banyak ditemukan orang 
yang mencoba menafsirkan beberapa 
ayat al-Quran dalam sorotan pengeta­
huan ilmiah moderen (sains). Tujuan 
utamanya aclalah untuk menunjukkan 
mu'jizat al-Quran dalam lapangan 
keilmuan untuk meyakinkan orang­
orang non Muslim akan keagungan 
clan keunikan al-Quran, clan untuk 
menjadikan kaum Muslimin bangga 
memiliki Kitab agung seperti itu (Ma­
hdi Ghulsyani, 1993:137). Walaupun 
menurut Quraisy Syihab (1992:101), 
tidak jarang dirasakan adanya "pemak­
saan-pemaksaan" dalam penafsiran 
tersebut yang antara lain diakibatkan 
oleb keinginan untuk membuktikan ke­
benaran ihniah melalui al-Quran, clan 
bukan sebaliknya. 
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Di Mesir clan di negara-negara Is­
lam lainnya ban yak terdengar 
suara-suara yang menyerukan Penaf­
siran al-Quran secara ilmiah sesuai 
dengdn teori-teori ilmu pengetahuan 
moderen. Sekelompok penulis meng­
hitung jumlah ayat-ayat al-Quran yang 
berkenaan dengan masalah alam se­
mesta, clan menghitung jenis-jenis ilmu 
pengetahuan yang terdapat di dalam al­
Quran, seperti; ilmu antariksa clan 
ilmu fisika, geologi dan· botani, 
zoologi clan ilmu kimia, ilmu genetika, 
ilmu kedokteran prefentif, ilmu tentang 
keturunan: radiasi nuklir clan lain se­
bagainya (Abdurrahman al-Baghdadi, 
1988:74). Afdlalurralunan (1988) mis­
alnya, clalam bukunya "Quranic 
Science" berkesimpulan bahwa di 
dalam al-Quran, paling tidak acla 27 
sains yang terdapat di dalamnya, yaitu: 
Kosmologi, Astronomi, Astrologi, 
Fisika, Matematika, Sejarah, Antro­
pologi, Geografi, Sejarah Alam, 
Geoi 1gi, Mineralogi, Biologi, Botani, 
Zoologi, llmu Ekonom.i, Agrikultur, 
HortiknJtura, Irigasi, Perdagangan, 
Arkeologi, Arsitektur, Psikologi, Sosi­
ologi, Seksologi, Fisiologi, . Ilmu
Kimia dab Kedokteran. 

Sebagai sebuah kecenderungan 
baru dalam menafsirkan al-Quran, Taf­
sir Ihni mengundang berbagai 
tanggapan antara pro dan kontra di 



kalangan para ulama dan para pakar 
tentang; bagaimana eksistensi clan ur­
gensinya clalam menafsirkan al-Quran. 
Hal ini dikarenakan teori ilmiah/teori 
ilmu pengetahuan moderen kebenaran­
nya bersifat nisbi clan terancam 
perubahan yang terus menerus, semen­
tara al-Quran kebenarannya bersifat 
mutlak dan abadi. Sesuatu yang bersi­
fat nisbi (teori ilmu pengetahuan) tidak 
dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi 
sesuatu yang bersifat mutlak (al­
Quran). Bagaimana tanggapan mereka? 
Berikut penjelasannya: 

B. Perkembangan Taf sir Ilmi dan
Pandangan Ulama Tentangnya

Menurut keterangan Quraisy Syi­
hab (1992:101), corak penafsiran 
ilmiah 101 sebenarnya . telah lama 
dikenal. . Benihnya bermula pacla masa 
Dinasti Abbasiyah, khususnya pada 
masa pemerintahan Khalifah al-
Ma'mun (w. 853 H), akibat 
penerjemahan kitabr-kitab ilmiah. Ket­
erangan tersebut dibenarkan oleh 
Ahmad al-Syirbasyi (1985:127) yang. 
mengatakan; bahwa sejak zaman da-. 
hulu sebagian kaum Muslimin telah 
berupaya menciptakan hubungan 
seerat-eratnya antara al-· Quran clan 

_ ilmu pengetahuan. Mereka berijtihad 
menggali beberapa jenis ilmu pengeta­
huan dari ayat-ayat al-Quran. Usaha 
seperti itu temyata di kemudian hari 
sernakin luas, dan tidak dapat 
disangkal lagi memang telah · men­
datangkan basil yang ban yak 
faedahnya. Dan upaya ini mencapai 
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puncakrya pada abad ke-19 dan abad 
ke-20. Dalam hat ini Abdurrahman al­
Baghdadi (1988:44) mengatakan 
bahwa; jika kita melihat sepintas kilas 
kitab-kitab tafsir yang ditulis dalam 
abad ke-19 hingga pertengahan abad 
ke- 20, kita akan melihat berbagai 
tambahan yang berupa ilmu pengeta­
huan, seperti ilmu fisika, ilmu kimia, 
ilmu semantik dan sebagainya. Bah.kan 
para penulisnya beranggapan ba wa al­
Quran mencakup seluruh ilmu 
pengetahuan, teknologi clan berbagai 
penemuan baru. Karena itu mereka 
bersernangat menarik kesimpulan dari 
bagian-bagian al-Quran yang dianggap 
berkaitan dengan ilmu kedokteran, 
ilmu kimia, ilmu antariksa (falak) dan 
lain-lain. 

Di antara ulama yang paling gigih 
mendukung corak tafsir llmi adalah al­
Ghazali (1059-1111 M). Dalam dua 
kitabnya "Ihya Ulum al-Din"_ clan 
"Jawahir al-Quran" al-Ghazali menge­
mukakan alasan-alasan untuk mendu­
kung pendapatnya itu antara lain seba­
gai berikut: Dalam kitabnya "lhya 
Ulum al-Din", dengan mengutip kata­
kata lbnu Mas'ud yang mengatakan: 
Jika seseorang ingin memiliki penge­
tahuan rnasa lampau clan pengetahuan 
moderen, selayaknya dia mererrungkan 
al-Quran. Dengan interpretasi bahwa 
segala macam ilmu pengetahuan, baik: 
yang terdahulu (masih ada atau telah 
punah) rnaupun yang terkemudian, 
baik: yang telah diketahui maupun 
belum, semua bersumber dari al­
Quran. Hal tersebut menurutnya, 



karena segala macam ilmu tercakup 
dalam, af'al (karya-karya) Allah clan 
sifat-sifatnya. Dan al-Quran men­
jelaskan tentang Zat, af'al clan 
sifat-sifatnya. Pengetahuan tersebut ti­
dak terbatas, clan dalam al-Quran 
terdapat isyarat-isyarat menyang- kut 
prinsip-prinsip pokoknya (lihat Quraisy 
Syihab, 1992: 101 clan Mahdi Ghulsy­
ani, 1993:137). 

Dalam kitabnya yang lain "Jawa­
hir al-Quran", yang ditulis setelah 
"Ihya", lebih jauh ia mengatakan: 
Prinsip-prinsip ilmu-ilmu itu, baik 
yang telah kami jelaskan rnaupun yang 
belum, bukanlah di luar al-Quran, 
karena seluruh ilmu itu diraih clari 
salah satu lautan pengetahuannya, 
yaitu lautan karyanya. Dan telah kami 
sebutkan bahwa al-Quran itu laksana 
lautan yang tak bertepi, clan bahwa 
sekiranya lautan itu menjadi tinta un­
tuk menjelaskan kata-kata Tuhanku, 
sungguh lautan itu akan habis sebelum 
kata-kata Tuhanku itu berakhir ... dst 
(Lihat Mahdi Ghulsyani, 1993: 138 clan 
Ahmad al-Syirbasy,i, 1985:130). 

AI-Sayuthi (w. 911/1505 M) juga 
memiliki pandangan yang sama dengan 
al-Ghazali. Di clalam kitabnya "al­
ltqan fi Ulum al- Quran", ia mencoba 
berpendapat bahwa al-Quran mencakup 
seluruh ilmu-ilmu, dengan menge-
mukakan firman Allah Q.S. 6:38: 

.(T' A :il.ai':JI) � IJ° yl:QI J W,JL, 

dan Q.S. 16:89 
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serta hadits Nabi Saw. yang berbunyi: 
Rasulullah berkata: Akan terjadi keja­
hatan-kejahatan. Beliau ditanya: Apa 
yang dapat menyelamatkan kita 
darinya? Beliau menjawab: Kitab Al­
lah, di clalamnya terdapat berita-berita 
tentang apa yang terjadl sebelum kalian 
dan berita-berita tentang yang akan ter­
jadi setelah kalian. 

Dengan menggunakan ayat-ayat 
clan hadits tersebut, ia berpendapat ba­
hwa al-Quran itu mengandung seluruh 
ilmu klasik clan moderen. Lebih lanjut 
ia mengatakan: Kitab Allah itu men­
cakup segala· sesuatu. Tidak da bagian 
atau problem dasar suatu ilmu pun 
yang tidak ditunjukkan dalam al­
Quran. Dalam al-Quran, · seseorang 
clapat menemukan aspek-aspek 
menakjubkan pada penciptaan-pencip­
taan dimensi langit dan bumi, apa 
yang ada dalam bagian- . bagian tera­
gung pada cakrawala clan apa yang ada 
di bawah lumpur, awal mula pencip-

an ... (Mahdi Ghulsyani, 1993: 139). 
<\.1-Razi (1209 M), walau pun ti­

dak sepenuhnya sependapat dengan 
al-GI,., �Ii, clan yang kemudian dikuat­
kan oleh al-Sayuthi di atas, namun 
kitab afsimya "Mafatih al-Ghaib", 
dipenuhi dengan pembahasan ilmiah

menyangkut filsafat, teologi, ilmu 
alam, astronomi, kedokteran dan seba­
gainya. Sampai-sampai kitab tafsirnya 
tersebut dinilai secara berlebihan seba­
gai mengandung segala sesuatu kecuali 
tafsir. Penilaian yang mirip dengan 
ini, juga diberikan kepada "Tafsir al-



Jawahir", karya Thanthawi Jauhari 
(1870-1940). ·Bahkan sebelumnya, Mu­
hammad Rasyid Ridla (18&!�1935) 
denga.n "Tafsir al-Manar"nya, dinilai 
berusaha juga membukti.kan ha! terse­
but. la, menurut penilaian Goldizher, 

· berusaha membuktikan bahwa al­
Quran mencakup segala hakikat ilmiah
yang diungkapkan oleh pendapat�pen- ·

. dapat kontemporer (pada masanya),
khususnya di bidang filsafat dan sosi­
ologi (Qwraisy. Syihab, 1992: 102).

Di antara mereka yang pada masa
kini berpandangan demikian adalah
Mushthafa Shadiq al-Rafi'i; Ia menga­
takan, • bahwa · dalam al-Quran ·
seseorang mungkin dapat menemukan ·
banyak petunjuk mengenai fakta-fakta
keilmuan. Dan sains moderen mem-­
bantu . kita menafsirkan makna-makna
beberapa ayat al-Quran, dan membantu
menyingkap fakta-faktanya. Begitu
juga Syaikh Muhammad.Bakhit, beliau
mengatakan: Mereka yang berpikir ba­
hwa al-Quran · kitab pemyataan
bulcum-hukum Islam dan kitab pera­
turan, sebenarnya meninggalkan
kebenaran.. AI-Qur-an adalah sumber
seluruh sains dan · peradaban manusia
.... AI-Qur-an, dengan pemyataan dan
petunjuk-petunjuknya, memiliki bukti
bagi esensi dan sifat-sifat segala se�
suatu, perubahan-perubahan kuantitatif
dan kualitatifnya, dan mengandung
seluruh sains mengenai realitas-realitas
eksternal, baik yang samawi maupun
yang duniawi (Mahdi Ghulsyani,
1993:140).

Dalam hal ini, adalah perlu untuk 
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disebutkao, bahwa motif para ulama 
terdahulu dalam memandang al-Quran 
sebagai sumber seluruh ilmu itu, lahir 
dari keyakinan terhadap komprehensif­
nya al-Quran. Tetapi para ulama 
sekarang, di samping meyakini ha! itu, 
lebih menekankan pembuktian akan 

· keajaibap al-Quran dalam bidang
keilmuan. Karena itu, mereka men­
coba mencocokkan al-Quran dengan
penemuan-penemuan . sains kontem­
porer (Mahdi Ghilsyani, . 1993: 140).
Atau dengan kata lain, tujuan mereka
ialah untuk memperkokob teori-teori
ilmu pengetahuan ·moderen dan untuk
memastikan bahwa sebelum ib.l semua
teori tersebut telah dikemukakan ofeh
al-Quran (Abdurrahman al-Baghdadi, .
1988:46).

Di lain sisi, al-Syathibi . (w.
720/1388) merupakaD tokoh yang pal­
ing gigih oienentang sikap · di atas
secara berlebih-lebihan pula, sehingga
ia mengatakan bahwa al-Quran tidak
diturunkan untuk maksud tersebut, dan
bahwa seseorang, dalam rangka mema­
hami al-Quran harus membatasi diri
menggunakan ilmu-ilmu bantu pada
ilmu-ilmu yang dikenal oleh
masyarakat Arab pada masl turunnya
al-Quran. Siapa yarig berusaha mema­
haminya · dengan menggunakan
ilmu-ilmu bantu · selainnya, maka ia

. akan sesat atau keliru dan mengatas­
namakan Allah dan RasulNya dalam
hal-hal yang tidak pernah dimaksud­
kannya. Al-Syathibi menghubung- kan
ayat al-Qur-an: ...Kami tidak melalai­

kan sesuatu pun di dalam Kitab itu



(Q.S. 6:38) dengan kewajiban-ke­
wajiban dan perbuatan-perbuatan 
ibadah, don mengidentifikasikan kata 
"Kitab" clalam ayat ini dengan "Lem­
baran yang terjaga" (disebutkan clalam 
Q.S. 85:22) (Quraisy Syihab, 
1992: 102 dan Mahdi Ghulayani, 
1993: 142). 

Pandangan serupa dengan al­
Syathibi di atas, juga dikemukakan 
oleh para ulama masa kini. Argumen­
tasi mereka clapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Tidaklah benar menafsirkan ayat­

ayat al-Quran dengan cara yang ti­
dak dikenal dan diketahui oleh
orang-orang Arab pada rnasa
Nabi.

2. Al-Quran tidak diwahyuka.n untuk
mengajari kita sains clan teknologi,
tapi merupakan Kitab petunjuk.
Karena itu membicarakan ilmu
kealaman aclalah di luar tujuannya.
Makna ayat al- Quran di atas
(Q.S. 6:38 dan 16:89) adalah ba­
bwa al-Quran itu mencakup apa
saja yang diperlukan bagi petunjuk
clan kebahagiaan kita di dun.ia clan
di akhirat.

3. Sains belum mencapai tingkat ke­
majuan yang paripuma. Karena itu
ticlaklah benar menafsirkan al­
Quran menurut teori-teori yang
clapat berubah. Teori tertentu san­
gat populer selama periode ter­
tentu, tapi kemudian digantikan
oleh teori yang lain. Sistem
Ptolemis sekian lama sangat popu-
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ler, tapi kemudian dihapuskan. 
Aclalah salab mengasumsikan ba­
hwa al-Quran itu mengandung 
te.ori-teori yang kontradilctif. 
llmuwan-ilmuwan Muslim terke­
muka masa lampau seperti lbnu 
Sina, al-Bairuni, al-Thusi, lbnu 
Haitsam, . . . juga tidak mencari 
rumus-rumus sains di dalam al­
Quran, walau pun mereka 
memiJiki keyakinan lruat atasnya 
clan sangat mengenalnya. Di samp­
ing itu, jika pada al-Quran itu da­
pat kita temukan jejalc . seluruh. 
teori clan rumus-rumus sains, 
maka yang kita miliki tidak akan 
lebib dari ensiklopedi sains seperti 
ensiklopedi-ensiklopedi · lain yang 
mudab kita temukan. Mencocok­
kan al-Quran Suci deogao teori­
teori sain� yang t;dak mapan itu 
juga sangat berbahaya, karena 
akan mengancam kemantapan 
fakta-fakta al-Quran clan memb�a 
pintu bagi penafsiran-penafsiran 
yang tidak dapat diterima. 

4. Aclalah kehendak Allah, bahwa
rnanusia dapat menemukan raha­
sia- rahasia alam dengan menggu­
�akan i�dera dan intleknya. Jika
al-Quran mencakup seJuruh ilmu
k.;alaman, maka akal manusia pun
akan rnenjadi jumud clan kebe­
basan manusia menjadi ticlak ber­
makna. Sebagairnana Muhammad
Abduh mengatakan: Jik:a Rasul itu
harus menerangkan ilmu-ilmu
kealaman clan astronomi, maka itu
berarti merendahkan kebebasan



manusia itu sendiri ... Benar, Nabi 
secara ringkas menasihati ummat­
nya untuk menggunakan indera 
dan alcal terbadap apa saja yang 
menyejahterakan jiwa-jiwa mereka 
. . . Karena itu, pintu-pintu ilmu 
adalah alcal dan eksperimentasi, 
bukan hadits dan ilmu-ilmu agama 
(Mahdi Gbulsyani, 1993: 142). 
Pandangan ketiga, tentang boleh 

atau tidaknya menafsirkan al-Quran 
dengan bantuan ilmu pengetahuan 
moderen, diungkapkan _ oleh Mahdi 
Ghulsyani (1993: 143), _yang meru­
pakan sintesa dari dua pendapat yang 
saling berteotangan di alas, sebagai 
berikut: Kami yakin bahwa al-Quran 
merupalcan Kita� petunjuk bagi kema­
juan manusia, dan mencakup apa saja· 
Yana diperlukan manusia · dalam 
wilayah iman dan amal. Kami tidalc 
memaodangnya · sebagai ensiklopedi 
sains, dan juga tidak meyakini ke­
benaran mencocokkan al-Quran dengan 
teori-teori sains yang berubah-ubah 
itu. Pada sisi lain, kita tidak dapat 
menolak bahwa al-Quran mengandung 
rujukan-rujukan pada sebagian feno- · 
mena a lam. Namun · ini bukan untuk 
mengajarkan sains, tapi barus digu­
nakan �bagai .bantuan dalam menarik 
perhatian orang kepada keagungan Al­
lah ciao dengan begitu membawanya 
dekat kepadanya. 

Selanjutnya, ia mengatakan: Kami 
juga yak.in bahwa kemajuan sains 
membuat pernaharnan atas risalah­
risalah al-Quran tertentu Iebih mudah. 
Misalnya ayat: 
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Tidaklah mereka yang k<ifir itu 11ieiiha1 ba­
hwa langi1 dan bumi itu keduanya dahulu suatu 
yang p'adu, kenuulian Kami pisahknn amara 
keduanya, dan dari air Kami jadikan segala se­
sualu yang hidup (Q.S. 21 :30).

merujuk kepada evolusi tata surya clan 
peranan air di dalam kehidupan. Juga 
ayat: 

Dan pada segala sesuaiu ilu Kami cip-
1akan berpasang-pasangan agar kamu be,fikir 
(Q.S. 51:49). 

yang memberitahukan kepada kita ten­
taug bukti adaoya pasang- pasangan 
dalam seluruh penciptaan. 

Sains moderen membuat pema­
haman ayat ini lebih mudah Ringkas­
nya, pandaogan kami tentang penaf­
siran sains terhadap al-Quran adalab 
sama dengan Syaikh Mushthafa al-Ma­
raghi, mantan rektor Universitas 
al-Azhar, sebagai dijelaskan di dalam 
pengantamya terhadap buku Isma'il 
Pasha, "Islam and Moderen Medi­
cine·, sebagai berikut: Bukanlah 
maksud saya untuk mengatakan bahwa 
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Kitab Suci ini mencakup secara rinci 
atau ringkas seluruh sains dalam gaya 
buku-buku teks, tapi saya ingin men­
gatakan bahwa al-Quran mengandung 
prinsip-prinsip umum, dalam artian se­
seorang dapat menurunkan seluruh 
pengetahuan tentang perkembangan 
fisik clan spiritual manusia yang ingin 
diketahuinya dengan bantuan prinsip­
prinsip tersebut. Adalah kewajiban 
para ilmuwan yang terlibat dalam ber­
bagai sains itu untuk menjelaskan 
rincian yang diketahui pada masanya 
kepada rnasyarakat . . . Adalah pen ting 
untuk tidak memperluas makna ayat 
sejauh itu, agar kita dapat rnenaf­
sirkannya dalam sorotan sains. Juga 
seseorang tidak boleh rnelebih-lebihkan 
penafsiran fakta-fakta ilrniah sehingga 
cocok dengan ayat al-Quran. Bagai­
mana pun, jika rnakna lahiriah ayat itu 
konsisten dengan sebuah fakta ilrniah 
yang telah rnapan, kita rnenafsirkannya 
dengan bantuan fakta itu. 

Pandangan serupa diungkapkan 
oleh Hasan al-Banna (I 983: 26-27) 
yang rnengatakan: Ada satu hal yang 
tidak dapat dipertentangkan lagi, yaitu 
bahwa ketika al-Quran mengisyaratkan 
kepada hukum- hukum alam dan mani­
festasi jagat raya ini, adalah dengan 
menggunakan ungkapan yang sangat 
halus sekali dan dengan gambaran­
gambaran yang meyakinkan, sehingga 
sama sekali tidak mungkin akan terjadi 
tabrakan dengan penemuan aka! 
manusia dalam seluruh perkembangan 
ilrnu. Ini, lebih-lebih kalau kita mau 
memperhatikan, bahwa ketetapan-
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ketetapan pengetahuan terbagi dua ma­
cam bagian: 
I. Umu yang didasarkan atas data­

data clan alasan-alasan yang kuat,
sehingga hampir-hampir men­
dekati kepada eksak.

2. Pengetahuan yang rnasih terus rne­
merlukan analisa-analisa ilrniah.
Semua pengetahuan yang kini
berada di tangan ahli-ahli kosmo­
grafi masih serba diraba, yang
perlu kepada beberapa data yang
tidak mungkin dapat sampai
kepada · tingkatan penemuan yang
eksak atau alasan-alasan yang
pasti.
Selanjutnya, ia mengatakan:

Dalam bagian pertama, tidak dapat 
disangkal lagi, bahwa apa yang diisya­
ratkan al-Quran dalam pengetahuan 
tersebuf seratus persen cocok dengan 
apa ya.qg dikenal oleh ahli-ahli kosrno­
grafi. Sehingga tidak salah kal-au orang 
mengatakan, . bahwa ini salah satu 
kemu'jizatan al-Quran · yang dibawa 
oleh seorang ummi yang tidak pemah 
rnerasakan bangku sekolah clan tidak 
pernah duduk dalam perguruan tinggi 
manapun. Salah satu contoh isyarat al­
Quran itu ialah tentang perkembangan 
janin, pengawinan angin, terjadinya 
awan dan hubungannya dengan angin 
... dsb. 

Sedang dalam bagian kedua, 
adalah terrnasuk gila dan memperkosa 
kenyataan usaha menyamakan pengeta­
huan dengan apa · yang dibawa oleh 
al-Quran. Dalam hat ini, menurutnya 
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adalah dengan menunggu sehingga 
pengetahuan itu menjadi mapan. 
Maka ketika itu, bolehlah kita menaf­
sirkan al-Quran dengan soretan i-lmu 
pengetahuan moderen (sains) yang 
telah mapan ·itu. Ia mengatakan: Kita· 
nantikan sehingga pengetahuan alam 
merasa puas dengan menjangkau apa 
yang ada di hadapannya, · dan akal 
manusia dapat menerima hasil 
jangkauan itu. Kemudian kita lihat 
dengan kaca mata iman .nash-nash al­
Quran, maka tidak akan kita jumpai 
melainkan keduanya itu saling mem­
bantu memperkokoh sendi-sendi 
kebenaran. 

Penilaian serupa, juga diungkap­
kan oleh al-Farmawi (1994:26-27). 
Namun sebelum itu,. ada baiknya pe­
nulis kutip komentarnya terhadap para 
ulama yang menolak Tafsir Ilmi seba­
gai berikut: Ada banyak faktor yang 
menyebabkan sebagian ulama bersikap 
keras rnenolak Tafsir Ilmi ini. Di an­
tara yang terpenting, demikian 
menurut al- Ustadz Ahtnad Hanafi, 
adalah adanya warisan aqidah yang 
berakar kuat di dalam benak ummat 
bahwa al-Quran itu semata-mata seba­
gai petunjuk dan penuntun bagi 
kehidupan manusia, tidak ada hubun­
gannya dengan prinsip dan teori-teort 
ilmu alam. Adapun pembicaraan al­
Quran tentang fenomena-fenomena 
alam itu tidak perlu dipahami secara 
mendalam, melainkan cukup sekedar 
memikirkan dan merenungkannya 
dalam arti biasa. Tambanan pula, se­
bagian ulama itu beranggapan bahwa 
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antara ayat-ayat yang berbicara tentang 
alam secara terpisah-pisah tersebut li­
dak ada korelasi dan keterkaitan satu 
sama lainnya, walau pun semuanya 
berbicara satu masalah yang sama. 

Sebagian ulama tersebut tidak 
mengakui adanya suatu ilmu yang 
menjelaskan alam di dalam al-Quran. 
Sehingga, karena sikap semacam ini, 
mereka tidak memiliki kunc• meto­
dologi pembahasan. Padahal, menu­
rutnya metode tersebut sebenarnya 
ada, yaitu menghimpun ayat-ayat yang 
terpisah-pisah di berbagai surat, dan 
menyusunnya secara utuh menurut 
pokok-pokok · permasalahannya, clan 
kemudian membahasnya secara sem­
purna dan tuntas (al-Farmawi, 
1994:24). 

Atas dasar tersebut di atas, al­
Farmawi (1994:26-27) lebih lanjut 
mengatakan, bahwa kajian Tafsir Ilmi 
ini; pertama, termasuk dalam kategori 
kajian Tafsir Tematik (al-Tafsir al­
Mawdlu' i), dan hukum pembahasannya 
adalah sama dengan hukum membahas 
Tafsir Tematik tersebut. Kedua, kajian 
Tafsir Ilrni ini dapat diterima dan di­
bolehkan; sepanjang ticlak ada 
pemaksaan terhadap a yat-ayat dan ti­
dak memperkosa lafazh-lafazhnya, 
serta tidak memaksakan diri secara 
berlebih- Iebihan untuk mengangkat 
makna-makna ilmiah dari ayat terse­
but. Penentuan arti-aiti ayat harus 
sesuai dengan ketentuan bahasa dengan 
tetap mengutamakan pengambilan arti 
zhahimya selagi tidak dilarang oleh 
aka! clan naql, clan harus tetap pada 
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lingkaran kemungkinan-kemungkinan 
arti yang dikandung oleh lafazh clan 
ayat, tanpa melakukan pengurangan 
atau penambahan. 

Kajian tafsir ini aclalah untuk 
memperkuat teori-teori ilmiah bukan 
se.baliknya, dalam artian teori ilmiah 
memperkuat tafsir. Jika tidak 
demikian, niscaya kajian ini akan jatuh 
kepacla sikap memastikan rnaksud Al­
lah. Hal ini tentu akan mengundang 
kesulitan yang ticlak mungkin dapat di­
tangkis; sebab ilmu itu relatif, ticlak 
kenal istilah pasti clan tetap. Apa yang 
hari ini benar menurut suatu teori 
ilmiah, sangat mungkin di masa men­
datang menjadi keliru atau salah. 
Oleh sebab itu, kita harus menegaskan 
sejak dini bahwa al-Quran dengan ke­
maha-tinggiannya jauh clari segala 
perubahan dan ketidakpatian semacam 
ini. Apabila demikian balnya, maka 
kajian tentang aspek-aspek ilmiah yang 
terdapat di dalam al-Quran, sebagai 
jalan untuk menemukan petunjuk clan 
metode memahaminya, adalah sangat 
penting, yang sangat dibl'tuhkan oleh 
perkembangan :zaman clan metode 
moderen. Sebaliknya, apabila kajian 
Tafsir lhni ini tidak dilakukan sesuai 
dengan prinsip- prinsip di atas, maka 
kajian tersebut harus ditolak bentuk 
dan isinya. 

Di samping itu, ada juga ulama 
yang mengatakan bahwa menafsirkan 
al-Quran dengan bantuan teori-teori 
ilmiah yang belum · mapan pun, se­
benarnya boleh-boleh saja, selama si 
penafsir tidak mewajibkan · dirinya 

mempercayai hal tersebut sebagai 
i'tiqad (kepercayaan) clan tidak pula 
mewajibkan kepercayaan itu kepada 
orang lain. Hal ini mengingat, bahwa 
al-Quran diturunkan untuk semua 
manusia pada setiap waktu clan tempat. 
Maka �gat mustahil untuk menjadi­
kan semua orang berpikir ctengan. pola 
yang sama. Dan karena al-Quran me­
merintahkan setiap orang untuk 
berpikir, maka tentunya setiap orang 
akan menggunakan pikirannya antara 
lain berdasarkan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang ada pada :zatnannya. 
Hanya saja pemahaman semacam ini 
tidak dapat dinamakan tafsir, tetapi le­
bih mirip untuk dioamai taJhbiq

(penerapan). · Dan oleh karena itu pe­
makaian teori-teori ilmiah yang belum 
mapan dalam menafsirkan al-Quran 
harus dibatasi (lihat Quraisy Syihab, 
1992: 80, 110). 

C. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat­
lah ·disimpulkan bahwa panclangan para 
ulama tentang Tafsir Ilmi, yakni ten­
tang boleh atau tidaknya menafsirkan 
al-Quran dengan bantuan teori-teori 
ilmiah (sains) terdapat tiga pendapat: 

1. · Sebagian ulama secara berlebib-le-
bihan membolehk.an menafsirkan 
al-Quran dengan bantuan teori­
teori ilmiah (sains), tanpa memi­
lah-milah antara teori yang sudah 
mapan dengan yang belum. Ba­
hkan mereka memandang al-Quran 
mengandung segala ilmu pengeta-



huan (sains), baik yang telah ada 
(telah ditemukan) maupun yang 
belum. 

2. Sebagian ualama yang lain secara
berlebih-lebihan pula menolak
keras menafsirkan al-Quran den­
gan bantuan teori-teori ilmiah,
baik yang sudah mapan, apalagi
yang belum. Bahkan mereka tidak
mengakui adanya isyarat-isyarat
ilmiah teatang saias yang terdapat
di dalam al-Quran. Menurut
mereka, al-Quran an-sich sebagai
Kitab petunjuk. dan twltunan bagi
kebahagiaan manusia dalam me­
nempuh kehidupan ini, tidak lain­
nya.

3. Sebagian ulama yang lain lagi ber­
pendapat bahwa menafsirkan al-

. Quran dengan bantuan teori-teori
ilmiah itu boleh-boleh saja, asal­
-kan teori itu sudah mapan dan ti­
dak ada kemungkinan untuk
berubah. Juga, selama tidak ·
melampaui arti zhahimya, serta
dalam raagka meaguatkan teori
ilmiah tersebut, bukan sebaliknya.
Adapun caranya adalah dengan
Methode Tematik (Maudu'i).
Ada juga pendapat yang men­
yatakan bahwa menafsirkan . al­
Quran dengan bantuan teori-teori
ilmiah yang belum mapan pun
boleh-boleh saja, · sebagai perwu­
judan dari ijtihad, asal tidak diser­
tai dengan memastikan bahwa itu
adalah arti yang sebenarnya (yang
dikehendaki oleh Allah). Atau
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dengan kata lain, selama si penaf­
sir tidak mewajibkan dirinya mem­
percayai hal tersebut bebagai suatu 
i'tiqad (kepercayaan) dan tidak 
pula mewajibkan kepercayaan itu 

. kepada orang lain. 
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